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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pemaparan panjang ini, penulis akan memberikan kesimpulan 

tentang karya tulis ini sesuai dengan rumusan masalah yang penulis teliti. 

1. Mengenai kondisi politik Mesir pada saat Farag Fouda menuangkan 

pikirannya, ada beberapa hal yang harus disimpulkan termasuk kondisi 

sosial pada saat itu. 

a. Farag Fouda adalah seorang pemikir, penulis, aktivis Hak Asasi 

Manusia dan kolumnis berpengaruh Mesir. Nama lengkapnya Farag 

Ali Fouda. Farag Fouda menganut prinsip pemisahan politik agama 

dan negara. Dalam wacana modern pemikiran politik Islam, Fouda 

adalah penganut paradigma sekularistik. Bagi Fouda pembedaaan 

ini perlu dilakukan demi kebaikan agama, negara dan 

pemerintahan. Agama terhindar dari manipulasi politik dan 

pemerintahan terlaksana tanpa beban yang bersumber dari 

partikularisme kenegaraan. 

b. Tuntutan penerapan syari’at Islam di Mesir sudah menjadi wacana 

publik yang menjangkau masyarakat luas dan tak terbatas 

dilingkungan ulama. Karenanya, kontroversi tentang gagasan 

negara Islam atau penerapan syari’at Islam memiliki efek yang 
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lebih luas di masyarakat yang meiliki latar belakang yang berbeda-

beda. 

c. Masyarakat Mesir saat ini sama sekali bukanlah masyarakat 

jahiliyah, namun lebih tepat dikatakan sebagai masyarakat yang 

lebih mendekati purwarupa, masyarakat yang paling dekat kepada 

nilai-nilai Islam yang benar kalau bukan paling dekat yang esensial, 

bukan simbolis. Paling dekat dengan keyakinan Islam terdalam, 

bukan pamer keteguhan berpegang terhadap simbol-simbol agama. 

Bahkan keteguhan berpegang pada nilai-nilai agama yang orisinil 

itu dapat kita katakan sebagai ciri khas orang Mesir. 

d. Perdebatan yang mengangkat isu-isu tentang hubungan agama-

negara, penerapan syari’at Islam dan institusi khilafah telah terjadi 

dalam kurun waktu yang terhitung lama yang melibatkan dua kubu. 

Dalam konteks polarisasi ideologis di Mesir ketika itu, kubu 

pertama adalah sekuleris, dan kubu kedua adalah Islamis. 

Perdebatan politik yang terjadi dalam polarisasi ideologis di Mesir 

mencapai puncaknya pada tahun 1980-an sampai awal 1990-an. 

e. Pertumbuhan Jama’ah Islamiyyah dan aliran-aliran politik 

keagamaan yang ekstrem telah begitu banyak mempengaruhi sektor 

pendidikan, pengajaran dan sarana informasi masyarakat kita. Itu 

berakibat bergantinya kegiatan olah fikir (Al-Tafkir) menjadi 
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pengarahan (Al-Taujih), menyempitnya orientasi dan paradigma 

pendidikan, serta maraknya upaya memperlakukan suatu versi 

kebenaran sebagai kebenaran yang utuh. 

f. Islam sesungguhnya sedang berada di persimpangan jalan. Satu 

jalan sedang mengarahkan kita kepada disharmoni dan konflik 

berdarah akibat kelalaian dan sempitnya wawasan kita . sementara 

jalan lainnya mempertemukan Islam dengan dunia modern. 

 

2. Adapun kesimpulan mengenai pandangan Farag Fouda terhadap 

sejarah politik Islam sebagai berikut: 

a. Pasca wafatnya Utsman dan Ali, sistem khilafah yang pernah eksis 

dalam sejarah kita bukan lah khilafah Islamiyah, melainkan 

kekuasaan monarki absolut Arab-Quraisy atau Khilafah 

‘Arabiyyah atau lebih tepat lagi Khilafah Quraisiyyah. 

b. Islam adalah agama non negara, orang-orang yang tidak 

sependapat dengan premis ini hendaklah menunjukan bukti-bukti 

sebaliknya dari argumen sejarah. 

c. Peradaban manusia dewasa ini sudah lebih maju terlebih yang 

menyakut persoalan-persoalan politik, sosial dan ekonomi, 

sehingga kita harus terus melakukan rekontekstualisasi di segala 

bidang (kecuali Aqidah).  
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d. Fouda menolak hadis tentang pemimpin mestilah dari suku 

Quraisy. Fouda menilai bahwa hadis ini tidak lebih dari justifikasi 

terhadap kekuasaan dinasti Umayah dan Abbasiyah. Syarat ini 

sengaja diletakkan untuk menjustifikasi kepemimpinan kaum 

Umayyah dan Abbasiyah. Sebab semuanya memang dari suku 

Quraisy. 

e. Detail-detail peristiwa dan kejadian yang kita paparkan 

sesungguhnya tidak terlalu penting. Yang lebih penting kita 

kembangkan adalah sebuah metode berfikir yang memungkinkan 

akal fikiran bekerja, menganalisis, lalu mengambil kesimpulan. 

Yang tidak kalah penting adalah mengungkap fakta-fakta sejarah 

secara proporsional 

 

B. Saran-saran 

1. Untuk dapat bersikap objektif terhadap pemikiran Farag Fouda, telaah 

terhdapap biografi dan latar belakang sosio-politik yang melingkupi 

kehidupannya merupakan keharusan. Pengkajian dan analisa terhadap 

pemikiran Fouda hendaknya tidak cukup hanya didasarkan pada karya 

dan ulasan dari pemikir lain, tetapi dengan membaca secara mendalam 

karya-karya Fouda sehingga diharapkan pemahaman yang lebih 

holistik dapat dicapai. 



159 

 

2. Dirasa perlu mengkaji dan membandingkan pemikiran Fouda dengan 

pemikir lain yang bercorak sama yang sebelum atau sesudahnya agar 

ditemukan suatu perspektif yang lebih relevan dalam menyikapi 

fenomena politik Islam kontemporer. 

3. Marilah kita berfikir lebih jernih dalam setiap mengambil tindakan 

agar kita tidak terperangkap dalam jurang kenistaan dan penyesalan. 

Lalu mari kita bangun peradaban Islam yang semakin maju, modern, 

toleran, moderat, saling menghargai, menjauhkan diri dari hal-hal yang 

menjebak kita dalam nostalgia masa lalu yang suram dan tentunya 

dengan menerapkan prinsip “bertahan dengan budaya dan nilai lama 

yang baik serta senantiasa menerima budaya dan nilai baru yang lebih 

baik” sebagai betuk pembuktian bahwa Islam merupakan solusi dari 

tantangan kemajuan zaman. 

Demikianlah penelitian mengenai Pemikiran Farag Fouda Tentang 

Realitas Politik Islam yang telah penulis lakukan. Penulis mengharapkan 

kritik dan saran yang membangun jika dalam penelitian ini terdapat 

kesalahan, sebagai evaluasi untuk perbaikan selanjutnya. Semoga 

penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi penulis dan para pembaca. 


